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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pengumpulan Data 

3.1.1. Sumber Data 

Data yang digunakan, ialah data yang juga digunakan pada penelitian 

Pooling in image representation: The visual codeword point of view oleh dr. 

Sandra Avilla. Pemilihan dalam penggunaan data ini didasarkan pada objek 

penelitian yang sesuai. Serta sudah memiliki kelas yang sudah didefinisikan, 

sehingga menghemat sumber daya jika dibandingkan dengan mencari data 

secara mandiri, kemudian menentukan kelas pornografi atau non-pornografi. 

3.1.2. Proses Permohonan Data 

Proses permintaan data relatif singkat, yakni dengan melakukan 

penandatangan surat perjanjian yang telah disediakan sebelumnya, kemudian 

mengirim email beserta surat perjanjian tersebut. 
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Gambar 3.1. Surat Kontrak Permohonan Data 
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Gambar 3.2. Surat Kontrak Permohonan Data (2) 

 Komposisi data yang didapatkan ialah sebagai berikut: 

 

Table 3.1. Komposisi Data Awal Keseluruhan 

Class Videos Hours Shot per Video 

Porn 400 57 15.6 

Non-porn(easy) 200 11.5 33.8 

Non-

porn(difficult) 

200 8.5 17.5 

All videos 800 77 20.6 
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Table 3.2. Komposisi Data Awal Keseluruhan(2) 

Ethnicity % of Videos 

Asians 14% 

Blacks 16% 

Whites 46% 

Multi-ethnic 24% 

 

3.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan melihat cara kerja dari layer-layer yang ada pada metode 

deep learning pada suatu model yang sering kali dianggap blackbox. Dalam penelitian 

ini, model yang akan digunakan ialah AlexNet dengan struktur model sebagai berikut. 

 

Gambar 3.3. Model AlexNet 

Sumber: (Krizhevsky et al., 2012) 

 Tahapan penelitian yang dilakukan setelah didapatkan data, dapat dilihat pada 

gambar 3.4. 
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Gambar 3.4. Tahapan Penelitian 

3.2.1. Merubah Ukuran Semua Gambar (Resize) 

Data yang telah disediakan ada berupa video, frames, maupun segments. 

Dari ketiga tersebut, penelitian ini menggunakan data yang berjenis 

frames/gambar. Karena ukuran gambar yang disediakan semuanya berbeda, 

gambar harus diubah dahulu menjadi 224 x 224 x 3. Pengubahan ukuran ini 

dilakukan dengan menggunakan PIL. 

3.2.2. Melakukan Fold Data dengan 10-Fold Cross Validation 

Penggunaan k-fold cross validation dengan K bernilai 10 digunakan 

penelitian ini untuk menguji kekuatan dari model atas data tersebut. 

Penggunaan cross validation ini dilakukan dengan mengambil 10% dari data 

secara acak dan menjadikannya data test dan sisanya sebagai data train 
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menggunakan fungsi random dari Python. Pengujian akurasi dilakukan untuk 

sepuluh fold yang sudah dibuat. 

3.2.3. Mengubah Gambar menjadi Array  

Pengubahan ini gambar menjadi array dilakukan dengan menggunakan 

library OpenCV. Tiap gambar diubah menjadi array, kemudian array gambar 

ditambahkan menjadi sebuah array lagi. 

3.2.4. Melakukan Labelisasi 

Penentuan fold sudah dilakukan, maka perlu juga disiapkan label dari 

tiap data pada masing-masing fold baik data train maupun data test. Untuk kelas 

porno, diberikan label [0,1] dan label [0,0] untuk non-porno. Proses labelisasi 

dilakukan dengan python menggunakan library NumPy dengan bantuan 

LibreOffice, Penggunaan LibreOffice digunakan untuk melakukan if 

conditional serta memberikan label sesuai dengan kelas masing-masing, 

rangkaian yang dihasilkan pada LibreOffice akan disusun menjadi array 

dengan NumPy. 

3.2.5. Melakukan Training pada Tiap Fold dan Melihat Akurasinya 

Training yang dilakukan untuk setiap fold, dilakukan dengan model 

AlexNet yang sudah dijelaskan strukturnya sebelumnya. Proses training 

dilakukan untuk melihat akurasi antar fold. Jika ada perbedaan akurasi yang 

signifikan, maka harus dilihat hasil gambar pada layer di setiap fold tersebut. 
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3.2.6. Menentukan 1 Fold yang akan digunakan 

Ketika akurasi antar fold tidak jauh berbeda, maka digunakan salah satu 

fold saja untuk dilihat hasil di tiap layernya. Karena tiap fold memiliki 

kesamaan. Kesamaan dari akurasi tiap fold akan diukur dengan signifikansi 

menggunakan metode ANOVA. Pemilihan secara acak dilakukan dengan 

bantuan fungsi random dari python untuk menentukan fold mana yang 

digunakan. 

3.2.7. Membandingkan Beberapa Hasil Gambar dari Tiap Layer pada 

Fold 

Untuk mengetahui, sudah sesuai dengan model yang ditentukan, maka 

diujikan beberapa gambar untuk melihat kesesuaian tiap layer. Perbandingan 

dilakukan pada gambar dari kedua kelas, baik gambar porno dan non-porno. 

3.2.8. Melakukan Masking pada Layer Pertama dengan Source Gambar 

Proses ini sama seperti proses masking antar hasil dari tiap layer, namun 

bedanya proses masking ini dilakukan pada gambar awal (source) dengan 

gambar hasil dari konvolusi layer 1. Gambar dari hasil konvolusi layer 1 

memiliki sumbu x dan sumbu y, maka untuk melakukan masking, gambar 

tersebut harus dipotong beberapa bagiannya, sehingga mampu dilakukan 

masking dengan hasil yang lebih jelas. 
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3.2.9. Masking antara Hasil Gambar dari Tiap Layer 

Masking tiap layer dilakukan dengan OpenCV, proses masking 

dilakukan dari gambar sebelum melewati layer dengan gambar sesudah 

melewati layer. Dengan kata lain, hasil dari konvolusi layer 1 akan di 

bandingkan dengan hasil konvolusi layer 2, dikarenakan hasil dari konvolusi 

layer 1 adalah gambar sebelum melewati konvolusi layer 2. Karena dalam 1 

layer terdapat beberapa channel, maka dilakukan rata-rata dari channel dari 1 

layer tersebut.  

3.3. Environment Penelitian 

Penelitian yang dilakukan, berlangsung pada komputer server milik program 

studi Sistem Informasi Universitas Multimedia Nusantara, berikut spesifikasi dari 

komputer server yang digunakan terkait dengan penelitian: 

 

Table 3.3. Spesifikasi Komputer untuk Penelitian 

Jenis Keterangan  

Sistem Operasi Ubuntu 18.04.3 LTS (Bionic Beaver) 

Kartu Grafik  GeForce GTX 1080  

Driver Kartu Grafik  Driver Version: 430.26 

CUDA Version: 10.2 

Processor  Intel Core i7- 8700 @ 3.20GHz 

6 Cores 12 Threads 

Memory  32 GB , 8GB (swap memory) 

Python  Python 3.7.3 

 



30 

 

Proses penelitian model dilakukan dengan menggunakan command line linux, 

dengan text-editor sebagai aplikasi untuk menulis barisan kode.


